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Artikel info

Abstract. This study aims to evaluate the information
system, particularly in cash receipts and disbursements,
at Metro Swalayan in Malang City. This research is
qualitative with a descriptive approach, meaning it will
examine and describe the phenomena being studied,
whether social phenomena [ those derived from
individual or group thoughts. The results of this study
indicate that the accounting information system for cash
receipts and disbursements at Metro Swalayan is not yet
in accordance with Mulyadi's theory and previous
research. This discrepancy is due to adjustments to
operational needs. The shipping and sales functions are
[Ginbined with the cash receipts function for efficiency.
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
sistem informasi khususnya dalam penerimaan dan
pengeluar@f) kas yang ada di metro swalayan kota
malang. Penelitian ini berjenis kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yang artinya akan melihat dan
menjabarkan terkait dengan suatu fenuomena yang
diteliti baik fenomena social maupun berasal dari
pemikiran individua tau [EBlompok. Hasil dalam
penelitian ini menemukan bahwa sistem informasi
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas di Metro
Swalayan masih belum sesuai dengan teori Mulyadi dan
penelitian terdahulu hal ini dikarenakan menyesuaikan
kebutuhan operasionalnya. Fungsi pengiriman dan
penjualan digabungkan dengan fungsi penerimaan kas
untuk efisiensi.
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Pendgiuluan

Salah satu bentuk sistem informasi yang sangat penting dalam proses bisnis
ialah sistem informasi akuntansi yang mana sistem ini menjadi roda penggerak
dalam bisnis dikarenakan menjadi alur dalam kegiatan aktivitas bisnis tersebut
(Sumardi, 2016). Tujuan utama adanya sistem informasi akuntansi ini ialah
sebagai bentuk penyediaan informasi bagi pengelola usaha terkait dengan mutu,
ketepatan penyajian, pengendalian internal, perbaikan biaya klerikal dan
pelaksanaan pencatatan akuntansi (Widiyanti & Wibowo, 2021).




Sistem informasi akulansi ini menjadi penting dalam proses bisnis
dikarenakan perannya dalam segala aktivitas yang dilakukan oleh Perusahaan baik
itu dari aktivitas pembelian, pengelolaan persediaan dan penjualan (Hermawan &
Evianti, 2020). Seorang pebisinis sendiri Efuntut untuk lebih memperhatikan
strategi apa yang akan mereka gunakan, maka dari itu dengan adanya sistem
informasi akuntansi ini akan memberikan bantuan berupa informasi baik itu
berbentuk prosedur, pengendalian internal dan dokumen penting yang perlu
diperhatikan.

Sistem inforffEhsi akuntansi merupakan suatu susunan berbagai laporan
baik itu berbentuk dokumen, alat komunikasi, dan tenaga pelaksana yang didesain
untuk mengubah suatu data keuangan menjadi informasi keuangan (Arafat et al.,
2023). Sistem informasi akuntasi sendiri bertujuan untuk memberikan data-data
berupa informasi bagi pengelola usaha yang nantinya menjadi bahan pertimbangan
dalam menentukan keputusan serta informasi tersebut sebagai bahan evaluasi
EBar bisa memperbaiki kekurangan yang ada seperti pengendalia internal dan
mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. Sistem
informasi akuntansi sendiri memiliki banyak sekali komponen-komponennya
seperti sistem informasi penjualan, pengelolaan persediaan dan penjualan (Zahra &
Supriadi, 2021).

Salah satu bentuk bisnis yang memerlukan sistem informasi akuntansi yang
efektif dan efisien adalah bisnis ritel. Bisnis ritel sendiri merupakan bisnis yang
melakukan penjualan secara offline maupun online, dan barang-barang yang di
jual oleh bisnis ritel di dominasi barang-barang kebutuhan sehari-hari. Menurut
Chaniago et al., (2019) bisnis ritel ialah penjualan barang secara eceran yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen akhir yang bersifat pribadi dan
bukan untuk di jual Kembali.

Di Indonesia sendiri bisnis ritel semakin menjamur dan banyak di jumpai di
sekitar pinggir jalan raya. Berdasarkan artikel yang dilansir dari Datalndonesia.id
Rizaty, (2023) Di Indonesia, terdapat 41.453 toko serba ada (toserba) yang
beroperasi, meningkat 4,38% dari 39.714 unit pada tahun sebelumnya. Selain itu,
ada 5.455 retail yang khusus menjual makanan, minuman, atau tembakau, yang
juga mengalami peningkatan sebesar 2,27% dari 5.334 unit pada tahun 2021.
Jumlah supermarket mencaf@@i 1.544 unit, dengan pertumbuhan sebesar 5,18%.
Sementara itu, hypermarket tercatat sebanyak 298 unit, tumbuh 1,36%. Laporan
tersebut juga mencatat bahwa penjualan ritel di Indonesia mencapai US$100,4
miliar atau sekitar Rp1.526,2 triliun (dengan kurs Rp15.201/US$) pada tahun
2022, meningkat 8,6% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Salah satu Perusahaan ritel yang cukup terkenal dan berlokasi di malang
ialah Metro Swalayan. Metro swalayan sendiri merupakan salah satu Perusahaan
minimarket yang memiliki 3 cabang didaerah malang. omset atau pendapatan
bruto metro swalayan mengalami kenaikan pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp
8.283.140.835 dimana pada tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2021 sebesar Rp
5.246.688.837. Akan tetapi mengalami penurunan pada tahun 2023 yang
omzetnya hanya sebesar Rp 7.448.081.825. Dengan omset metro swalayan tersebut
dapat dikategorikan Perusahaan ini merupakan kategori usaha kecil sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 atau dikenal PP UMKM.

Perbedaan Metro Swalayan sendiri dengan minimarket lainnya terletak pada
harga yang diberikan cenderung lebih murah di bandingkan dengan minimarket
lainnya seperti minuman Teh Kotak yang di minimarket lainnya harga bisa
mencapau Rp 4.000 akan tetapi di Metro Swalayan harganya hanya Rp 3.400,
selain itu Metro Swalayan juga melayani pemesanan barang secara preorder yang
tentunya tidak bisa di lakukan oleh minimarket lainnya seperti Indomaret dan
Alfamart. Dalam kegiatan operasional sehari-hari metro swalayan sendiri terdiri
dari proses pembelian barang dagang, pengelolaan persediaan dan yang terakhir




ialah penjualan. Dalam kegiatan operasionalnya sendiri masih mem§ti beberapa
kekurangan terkait pengendalian internalnya. Perlu di ketahui pengendalian
internal meliputi metode, struktur organisasi dan ukuran-ukuran yang diperlukan
dalam menjaga kekayaan organisasi.

Berdasarkan data dari hasil observasi peneliti terdapat beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh metro swalayan salah satunya terkait sistem
informasi akuntansi pembelian yang mana pada saat barang yang sudah di order
pihak yang menerima dan mengorder dilakukan oleh satu orang saja serta tidak
adanya otorisasi tersebut membuat peluang terjadinya kecurangan semakin besar.
Tidak hanya itu saja sering terjadi perbedaan dalam persediaan dimana persediaan
fisik kadang melebihi data yang ada dalam komputer kasir. Kesalahan yang sering
terjadi dalam penjualan dalam toko ini saat terjadi penjfEllan barang yang bersifat
pesanan, dimana saat terjadi penjualan barang tersebut hanya di tangani oleh satu
orang saja dan tidak melewati kasir dan barangnya di satukan dengan persediaan
lainnya. Selain itu juga dokumen yang digunakan dalam operasionalnya juga
memiliki masalah Dimana sering terjadi kekeliruan seperti pada dokumen Surat
order pembelian yang tidak di rangkap han)f#j menggunakan satu surat saja
membuat bagian penerimaan sering mendapat barang yang di order tidak sesuai
dengan barang yang datang dan sudah telanjur di mgfukkan ke dalam Gudang.
Hal ini membuat menumpuknya barang yang tidak sesuai dengan data barang
yang ada di komputer. Berdasarkan beberapa temuan permasalahan di metro
swalayan tersebut maka di perlukan juga evaluasi dalam sistem yang digunakan
oleh pihak metro swalayan agar saat melakukan kegiatan opersional semakin
@isien dan efektif baik dalam sistem pengeluaran dan penerimaan kas.

Metode Penelitian

Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian deskriptif dengan
fendekatan kualitatif. Sesuai dengan penjelasan Sugiyono, (2016) penelitian
kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas, sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran individu maupun
kelompok. Penelitian ini dilakukan di Mefflo Swalayan yang berlokasi di Jalan
Sigura-gura no.12, Kec.Lowokwaru, Kota Malang. Objek penelitian dalam studi
kasus ini adalah Efjtro Swalayan khususnya menangani proses pembelian dan
penjualan. Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tiga Langkah
EHitu observasi, dokumentasi dan wawancara. Setelah memperoleh data,
selanjutnya data tersebut dianalisis @ngan menggunakan metode analisis
deskriptif serta membandingkan antara sistem informasi akuntansi yang ada di
metro swalayan dengan sistem informasi akutansi menurut teori dari mulyadi dan
fa penelitian terdahulu.

Hasil Dan Pembahasan

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi terkait pada bulan April 2024. Peneliti melakukan wawancara dengan
sejumlah karyawan Metro Swalayan untuk mendapatkan informasi. Berikut adalah
informasi mengenai data diri dari para informan:

Tabel 1. Kriteria Penilaian

Nama Jabatan
Naufal Dwi Affanda Kepala Toko
Achmad Fachrul Rozy Kasir
Wahyu Kurniawan Supervisor
Ellyana Okta Prihandini Keuangan
Total 100

Sumber: Hasil Wawancara, (2024)




Sistem Penerimaan Kas

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para pegawai di metro
swalayan ditemukan bahwa kegiatan operasional dalam toko ini didukung dengan
aplikasi Ipos 5. Setiap aplikasi memiliki kelebihan masing-masing sama halnya
dengan aplikasi Ipos 5 yang digunakan oleh metro swalayan, beberapa kelebihan
dari aplikasi [pos 5 ini yaitu fitur lengkap dengan pembukuan akuntansi dan juga
harga yang terjangkau, sementara untuk kekurangan dari aplikasi ini yaitu saat
melakukan stock opname masih manual dan tidak langsung terintegrasi kedalam
laporan keuangan.

Dalam proses penerimaan kas di metro swalayan berdasarkan wawancara
yang dilakukan dengan bapak Naufal selaku kepala toko mengatakan bahwa:

“Untuk penerimaan kas sendiri berasal dari penjualan yang dilakukan
sehari hari dan untuk omset hariannya dicatat dalam buku kasir yang sudah
disediakan oleh kepala toko, Setelah itu bagian keuangan akan merekap hasil dari
penjualan dalam seminggu kemudia diserahkan terhadap kepala toko untuk di cek
kembali sebelum dilakukan audit oleh supervisor”

Hal ini juga diperkuat dengan adanya SOP yang sudah di buat oleh pihak
metro dimana para pelanggan sudah menentukan barang apa yang akan di beli,
kemudian barang tersebut diserahkan kepada kasir untuk di input kedalam
computer. Setelah barang terinput selanjutnya kasir menyebutkan tagihan yang
harus dibayarkan oleh pelanggan tersebut. Saat pelanggan sudah melakukan
pembayaran maka kasir akan menerbitkan struk pembayaran rangkap dua yang
nantinya struk tersebut rangkap satu untuk pelanggan dan rangkap dua untuk di
serahkan kepada bagian keuangan yang nantinya akan di catat dalam jurnal
harian.

Terkait dengan fungsi untuk penerimaan kas yang berada di metro swalayan
ini menurut Bapak Wahyu Kurniawan untuk fungsi yang terlibat dalam proses
penerimaan kas ini terdapat dua fungsi yaitu fungsi keuangan dan juga fungsi
kasir dimana fungsi keuangan bertugas untuk merekap hasil penjualan toko
selama 1 minggu dan juga menerima uang hasil penjualan dari kasir. Sementara
kasir bertugas untuk m@fkrima uang dari pembeli dan juga merekap hasil
penjualan harian. Untuk dokumen yang digunakan dalam kegiatan penerimaan
kas ini yaitu Faktur penjualan dan Efhkti setor bank. Sementara untuk catatan
yang dipakai yaitu jurnal harian dan buku kas a, buku kas a ini digunakan untuk
Blencatat penjualan di area kasir. Berikut ini merupakan Flowchart untuk alur
penerimaan kas (Penjualan):

Gambar 1. Flowchart Penerimaan Kas
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Sumber: Standart Operasional Perusahaan, (2024)
Sistem Pengeluaran Kas




Istilah "inventory" memiliki kaitan yang erat dengan perusahaan yang
beroperasi di sektor perdagangan. Persediaan inifEhenjadi elemen kunci dalam
aktivitas operasional perusahaan dan harus dijaga baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki sistem akuntansi yang
efektifdengan cara melakukan beberapa pemisahan antara departemen atau
fungsinya agar meminimalisir terjadinya kecurangan, selain itu dokumen yang
digunakan harus lengkap dan sudah memenuhi kebutuhan sebagai bukti dalam
kegiatan operasionalnya dan penggunaan catatan transaksi sesuai dengan
ketentuan dan kebutuhan yang ada di metro swalayan. Berdasarkan wawancara
dengan bapak wahyu menyatakan bahwa:

“Di metro swalayan sendiri dalam kegiatan pembelian yang dilakukan
terdapat beberapa fungsi yang terlibat yaitu Kepala toko, fungsi keuangan dan juga
fungsi penerimaan. Untuk dokumen yang digunakan yaitu surat order pembelin
dan juga faktur pembelian, sementara untuk catatan akuntansi yang digunakan
itu hanya Buku kas B”

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan supervisor metro swalayan
tersebut proses order pembelian ini dimulai dengan kepala toko mengisi formulir
order pembelian, berikutnya formulir tersebut diserahkan kepada bagian keuangan
untuk melakukan pembelian. Setelah barang datang dan diterima oleh bagian
keuangan, barang tersebut di serahkan kepada pramuniaga untuk dilakukan
penyesuaian barang yang diterima dengan faktur pembelian. Setelah barang sesuai
kemudia bagian keuangan melakukan pembayaran dan dicatat dalam buku kas B.
Tidak hanya untuk pembayaran pembelian barang dagang tetapi bagian keuangan
juga harus membayar tagihan air dan juga Listrik di setiap bulannya yang
nantinya di catat dalam buku kas b.

Gambar 2. Flowchart Pengeluaran Kas
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Sumber: Standart Operasional Perusahaan, (2024)

Untuk pengendalian internal dari metro swalayan ini dilakukan dengan
pemisahan fungsi yaitu fungsi pembelian yang dilakukan oleh bagian keuangan
dan fungsi penerimaan yang dilakukan oleh pramuniaga. Selain itu juga dilakukan
audit setiap minggunya oleh supervisor untuk mencocokkan pengeluaran dan
penerimaff serta harga yang ada agar tidak terjadi kecurangan.

Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil beberapa temuan wawancara dan observasi terkait
dengan system informasi penerimaan dan juga pengeluaran kas di metro swalayan
peneliti membandingkan dengan teori dan juga penelitian terdahulu yang sesuai




dengan objek penelitian. Berikut ini merupakan table perbandingan antara system
informasi akuntansi tersebut:
Tabel 2. Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas

Teori Mulyadi Penelitian Metro Swalayan Keterangan
Terdahulu

EEhgsi Terkait: Fungsi Terkait: | E@ngsi Terkait: Tidak adanya

-Fungsi Penjualan -Fungsi -Fungsi Penerimaan | fungsi pengiriman

-Fungsi Penerimaan
Kas

-Fungsi Gudang
-Fungsi Pengiriman
-Fungsi Akuntansi

Penerimaan Kas
-Fungsi Gudang
-Fungsi
Akuntansi

Kas
-Fungsi Gudang
-Fungsi Akuntansi

pada metro
swalayan
dikarenakan
operasional toko
ini hanya
melayani
pembelian di
tempat saja.
Selain itu tidak
adanya fungsi
penjualan karena
pembeli bisa
langsung
membayar barang
yang di inginkan
kepada kasir
sehingga fungsi
penjualan bisa di
satukan dengan
fungsi penerimaan
Kas.

Epkumen:
-Faktur Penjualan
-Pita Registrasi Kas

Ehkumen:
-Faktur
Penjualan

Epkumen:
-Faktur Penjualan
-Pita Registrasi Kas

Sudah sesuai
dengan teori dan
juga penelitian

-Bukti Setor Kas -Pita Registrasi | -Bukti Setor Kas terdahulu

Kas

-Bukti Setor

Kas E
@tatan Akuntansi: Catatan atatan Akuntansi: | Tidak adanya
-Jurnal Penjualan Akuntansi: -Jurnal Penjualan kartu persediaan
~Jurnal Penerimaan -Jurnal -Jurnal Penerimaan | dikarenakan
Kas Penjualan Kas sudah terintegrasi
~Jurnal Umum -Jurnal -Jurnal Umum dengan aplikasi

-Kartu Persediaan

Penerimaan Kas
-Jurnal Umum

Ipos. Akan tetapi
kekurangan dari
aplikasi ini tidak
bisa menghitung
harga pokok yang
ada. Serta tidak
bisa
menyesuaikan
otomatis ketika
dilakukan stock
opname pada
persediaan

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, (2024)




Berdasarkan perbandingan dari beberapa penelitian terdahulu yaitu
penelitian Arafat et al., (2023) dan juga teori dari Mulyadi, (2016) Perbandingan di
atas menunjukkan bahwa Metro Swalayan mengadopsi beberapa elemen dari teori
Mulyadi dan penelitian terdahulu namun juga melakukan beberapa penyesuaian
sesuai dengan kebutuhan operasionalnya. Fungsi pengiriman dan penjualan
digabungkan dengan fungsi penerimaan kas untuk efisiensi. Dokumen yang
digunakan tetap konsisten, sedangkan dalam catatan akuntansi, integrasi dengan
aplikasi modern seperti Ipos 5 memberikan kemudahan tetapi juga menimbulkan
beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki agar sistem informasi akuntansi lebih
efektif dan akurat.

Salah satu cara untuk menangani kekurangan dari aplikasi [POS 5 yaitu
dengan beralih menggunakan accurate pos. Accurate POS menawarkan proses
transaksi kasir yang tidak terganggu meskipun tanpa koneksi internet, dilengkapi
dengan fitur frontliner yang cocok untuk berbagai jenis bisnis ritel. Sistem ini
terintegrasi dengan software back office Accurate Online, memungkinkan
pemantauan real-time sebagai salah satu keunggulannya. Pemilik bisnis dapat
melihat laporan penjual#, stok barang, dan kinerja kasir secara langsung dengan
informasi yang selalu up-to-date, memungkinkan pengambilan keputusan yang
cepat dan tepat Agianto & Astuti, (2023).

Tabel 3. Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

Teori Mulyadi Penelitian Metro Swalayan Keterangan
Terdahulu
Fungsi Brkait: Fungsi Terkait: | Fungsi Terkait: Tidak adanya
-Fungsi Akuntansi EFungsi -Fungsi Akuntansi | fungsi
-Fungsi Pengeluaran Akuntansi -Fungsi pengeluaran kas
Kas -Fungsi Pengeluaran Kas kecil ini
- Fungsi Pengeluaran | Pengeluaran -Fungsi dikarenakan
Kas Kecil Kas Pemeriksaan Intern | pihak metro
-Fungsi Pemeriksaan |- Fungsi -Fungsi Penerimaan | swalayan tidak
Intern Pengeluaran Barang memisakan
-Fungsi Penerimaan Kas Kecil antara kas kecil
Barang -Fungsi maupun kas
Pemeriksaan besar agar lebih
Intern efisien dan lebih
-Fungsi cepat.
Penerimaan
Barang
Dokumen: Dokumen: Dokumen: Tidak adanya
Hukti Kas Keluar -Bukti Kas Eflkti Kas Keluar surat permintaan
-Surat Permintaan EBluar -Surat Order pembelian ini
Pembelian -Surat Pembelian dikarenakan
-Surat Order Permintaan -Laporan permintaan dan
Pembelian Pembelian Penerimaan Barang | order pembelian
-Laporan Penerimaan |-Surat Order dilakukan oleh
Barang Pembelian satu fungsi saja
-Laporan yaitu kepala toko
Penerimaan dalam melakukan
Barang order barang
persediaan.
Catatan Akuntansi: Catatan Catatan Akuntansi: | Tidak adanya
-Jurnal Pengeluaran | Akuntansi: -Jurnal fhingsi
Kas -Jurnal Pengeluaran Kas pengeluaran kas




-Register Cek Pengeluaran -Register Cek kecil ini

-Jurnal Pengeluaran Kas -Kartu Hutang dikarenakan
Kas Kecil -Register Cek pihak metro
-Kartu Hutang -Jurnal swalayan tidak
Pengeluaran memisakan
Kas Kecil antara kas kecil
-Kartu Hutang maupun kas

besar agar lebih
efisien dan lebih
cepat.

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, (2024)

Perbandingan di atas menufflikkan bahwa Metro Swalayan mengadopsi
beberapa elemen dari teori Mulyadi dan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Mustika et al., (2022) namun melakukan beberapa penyesuaian
sesuai dengan kebutuhan operasionalnya. Fungsi pengeluaran kas kecil
dihilangkan untuk efisiensi. Selain itu, dokumen surat permintaan pembelian juga
dihilangkan untuk menyederhanakan proses pembelian, di mana permintaan dan
order dilakukan oleh kepala toko saja. Dokumen dan catatan akuntansi lainnya
tetap digunakan secara konsisten, namun dengan penyesuaian pada pencatatan
pengeluaran kas kecil yang disatukan dengan pengeluaran kas besar. Hal ini
memberikan efisiensi tetapi mungkin mengurangi detail dalam pengelolaan kas
kecil.

Kesirmgpulan Dan Saran

Sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas di Metro
Swalayan masih belum sesuai dengan teori Mulyadi dan penelitian terdahulu hal
ini dikarenakan menyesuaikan kebutuhan operasionalnya. Fungsi pengiriman dan
penjualan digabungkan dengan fungsi penerimaan kas untuk efisiensi. Dokumen
tetap konsisten, dan integrasi dengan aplikasi Ipos 5 memudahkan pengelolaan,
meski memiliki beberapa kelemahan. Mengatasi kekurangan Ipos 5, Metro
Swalayan dapat beralih ke Accurate POS yang menawarkan transaksi kasir tanpa
internet, fitur frontliner, dan pemantauan real-time terintegrasi dengan Accurate
Online, memungkinkan pengambilan keputusan cepat dan tepat. Fungsi
pengeluaran kas kecil dan surat permintaan pembelian dihilangkan untuk
efisiensi, meskipun ini mengurangi detail dalam pengelolaan kas kecil.
Penyesuaian ini menunjukkan upaya optimalisasi operasional Metro Swalayan
sambil menjaga konsistensi dokumen dan catatan akuntansi.
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